BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Televisi memiliki pengaruh yang besar bagi para penontonnya,
penggunaan televisi sebagai media pendidikan sangatlah tepat. Program
acara instruksional adalah salah satu program yang dapat digunakan
sebagai program pembelajaran yang ditayangkan di televisi.

Pendekatan yang digunakan dalam program instruksional ini adalah
naratif, dimana naratif yang ada berbentuk fragmen. Pemilihan
penggunaan fragmen di sini karena belajar bahasa lebih mudah dikuasai
dengan penerapan bahasa yang kita pelajari dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan adanya contoh penerapan dalam kehidupan sehari-hari para
penonton dapat menerapkan bahasa Mandarin yang dipelajari dalam
kehidupan schari-hari. Pemilihan pendekatan naratif yang berbentuk
fragmen dalam program instruksional “Belajar Bahasa Mandarin” adalah
pilihan yang tepat berdasarkan penjclasan di atas.

Selain naratif yang penting dalam sebuah program instruksional adalah
pengulangan yaitu penjelasan materi yang fidak hanya satu Kkali.
Pengulangan ini berfungsi untuk mempermudah penonton mengingat apa
yang telah dilihat. Tanpa adanya pengulangan, materi yang disampaikan
hanya terlintas di angan-angan penonton dan susah untuk diingat.

Dalam memproduksi program instruksional, naskah harus disusun
diawal. Naskah program instruksional ini menggunakan panduan sebuah
buku vyaitu  News Practical Chineses Reader. Naskah program
instruksional merupakan pendikte selama proses produksi, sebisa mungkin
semuanya harus sesuai dengan naskah.

Dari proses produksi “Belajar Bahasa Mandarin” dapat disimpulkan
bahwa belajar bahasa Mandarin mudah jika diterapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Tidak ada kata terlambat dalam belajar, yang
terpenting adalah kemauan dan usaha untuk belajar.
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B. Saran

Proses produksi program instruksional telah berakhir, berdasarkan hal-
hal yang terjadi selama proses praproduksi, produksi, dan pascaproduksi
tentunya ada saran yang akan membuat produksi selanjutnya berjalan lebih
baik lagi. Persiapan yang dilakukan harus benar-benar matang terutama
untuk naskah, dimana naskah adalah patokan dari program instruksional
ini.

Pemilihan ralent juga harus tepat, jangan sampai menggunakan talent
yang tidak menguasai materi instruksional dengan baik, karena dalam
program instruksional harus. mengajarkan sesuatu yang benar. Selain
menguasai materi pemilihan falent juga berdasarkan bisa tidaknya talent
dalam menyampaikan materi dengan baik. Seorang falent yang mampu
menyampaikan teori dengan baik adalah salah satu hal yang membuat
secbuah program _instruksional dapat diterima dengan baik oleh para
penontonnya.

Seorang sutradara program instruksional harus memahami atau bahkan
menguasai objek yang diangkat, schingga sutradara bisa mengerti apa
yang harus ditampilkan dalam program instruksional.

Tahapan — tahapan yang ada dalam produksi program instruksional
harus - dilaksanakan dengan baik, mulai dari praproduksi hingga
pascaproduksi. Pemilihan crew produksi juga berpengaruh besar dalam
produksi program instruksional. Crew yang berpengalaman dalam masing-
masing bidangnya membuat proses produksi semakin mudah dan
~mempersingkat waktu. Crew juga harus menguasai konsep yang dibuat
oleh sutradara sehingga para crew siap menghadapi kemungkinan-

kemungkinan di lapangan yang tidak sesuai dengan perencanaan.
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